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Abstract: This study aims to determine the relationship between religiosity and 
marital satisfaction for wives who undergo long-distance marriages in Jumo 
village, Temanggung district. This research uses a correlational quantitative 
method. The participants in this study were 40 wives who underwent long-
distance marriages in Jumo village, Temanggung district, which were taken 
using a purposive sampling technique. The research instruments used is 
religiosity scale and the marital satisfaction scale. The data analysis technique 
in this study used a simple analysis technique. The results of this study indicate 
that religiosity has a positive influence on marital satisfaction for wives who 
undergo long-distance marriages in Jumo village, Temanggung district, with a 
correlation coefficient of 0.448 and a significance value of 0.002 (p < 0.05). 
That is, religiosity effectively contributes to marital satisfaction by 20.1%. The 
higher the wife's religiosity, the higher the perceived marital satisfaction.  
 
Keywords: religiosity, marital satisfaction, long-distance marriage 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas 
dengan kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 
di desa Jumo kabupaten Temanggung. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif korelasional. Partisipan dalam penelitian ini adalah 40 istri yang 
menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung yang 
diambil dengan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah skala religiusitas dan skala kepuasan pernikahan. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis sederhana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 
terhadap kepuasan perkawinan pada istri yang menjalani perkawinan jarak 
jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung dengan koefisien korelasi sebesar 
0,448 dengan nilai signifikansi 0,002 (p < 0,05). Artinya, religiusitas 
berkontribusi efektif terhadap kepuasan pernikahan sebesar 20,1%. Semakin 
tinggi religiusitas istri maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan yang 
dirasakan. 
 
Kata kunci: religiositas, kepuasan pernikahan, pernikahan jarak jauh 
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Pendahuluan  
Pernikahan merupakan cara penyatuan antar individu dengan individu lain dalam suatu ikatan. Berdasarkan 

Pasal 1 Undang-Undang (UU) Nomor. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa perkawinan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Santrock (2002) menyatakan bahwa 
pernikahan merupakan penyatuan dua orang yang memiliki keunikan, dengan latar belakang yang berbeda, baik 
dalam budaya ataupun pengalaman yang dimiliki, karenanya pernikahan tidak hanya berkaitan dengan orangnya 
saja namun lebih jauh bahwa pernikahan adalah penyatuan dengan pembawaan masing masing dalam segi latar 
belakang, budaya dan pengalaman. Dalam pernikahan diperlukan adanya kepuasan pernikahan agar keluarga 
bahagia. 

Salah satu peran penting membentuk kepuasan dalam pernikahan adalah membangun kualitas hubungan 
yang baik. Adapun membangun kualitas hubungan yang baik antara suami dan istri akan lebih mudah jika 
dilakukan bersama-sama namun pada praktiknya banyak pasangan yang tidak tinggal bersama, atau dapat 
dikatakan mereka melakukan pernikahan jarak jauh. Pasangan yang melakukan pernikahan jarak jauh rentan 
terhadap persoalan dalam rumah tangga yang mempengaruhi kualitas hubungan (Fitrah & Afdal, 2021). Akibat 
yang ditimbulkan dari pernikahan jarak jauh antara lain kumonikasi yang terbatas, kurangnya pengasuhan 
terhadap anak, ataupun perselingkuhan yang dapat memicu perceraian dalam rumah tangga. Kasus perceraian 
yang dikeluarkan badan pusat statistik (BPS) kabupaten Temanggung yang diterbitkan pada tanggal 15 Juni 2020 
menyebutkan telah terjadi perceraian sebanyak 1.212 kasus yang merata diseluruh kecamatan di kabupaten 
Temaggung dan pada kecamatan Jumo terdapat 30 kasus perceraian. 

Menurut Iqbal (2018) kepuasan dalam pernikahan merupakan sesuatu yang penting, yang berguna 
memenuhi kebutuhan selama pernikahan, baik kebutuhan fisik, psikologis, seksual, spiritual, sosial, dan ekonomi. 
Kepuasan pernikahan dimaknai sebagai suatu keadaan dimana seseorang ingin mendapatkan kasih sayang, 
penghargaan, perlindungan, dan rasa aman sehingga seseorang merasakan tenang, mampu terbuka kepada 
pasangan dan saling melindungi dan dilindungi. Istri yang puas dengan pernikahan yang dijalani merasa bahwa 
tujuan, harapan dan keinginan akan terpenuhi, sehingga seorang istri merasa hidupnya lebih berarti 
dibandingkan sebelum menikah (Walgito, 2004). Bagi pasangan yang sudah mencapai kepuasan pernikahan akan 
merasakan bahagia, langgeng, stabil, saling memahami dan menghargai dengan pasangannya (Matlin, 2008). 

Fower dan Olson (1993) menyebutkan kepuasan pernikahan adalah perasaan subyektif yang dirasakan 
pasangan suami istri berkaitan dengan aspek yang ada dalam suatu perkawinan, seperti rasa puas, bahagia, serta 
pengalaman-pengalaman yang menyenangkan bersama pasangannya. Artinya kepuasan pernikahan menjadi 
tolok ukur terbaik apakah rumah tangga akan bertahan atau tidak. Adapun aspek-aspek kepuasan pernikahan 
adalah kepribadian, komunikasi, pemecahan masalah, manajemen keuangan, aktivitas di waktu luang, hubungan 
seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, kesetaraan peran dan orientasi keagamaan (Fower dan 
Olson, 1993). Hal tersebut didukung dengan penelitian Erlangga dan Widiyasavitri (2018) bagi istri kepuasan 
pernikahan diperoleh dengan komunikasi yang intens dengan pasangan, kehadiran anak dalam pernikahan dan 
hubungan dengan keluarga besar yang harmonis. 

Mencapai kepuasan pernikahan tentunya tidak semudah yang dibayangkan. Kondisi ekonomi yang kurang 
stabil menjadikan seorang suami harus bekerja lebih keras. Bagi keluarga yang berpenghasilan rendah kadang 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya sekolah anak dan meliputi kebutuhan rumah tangga 
yang lain, sehingga sebagai seorang suami bekerja di tempat yang jauh dan menjalani pernikahan jarak jauh 
dengan istrinya. Saat ini kondisi pernikahan jarak cukup banyak, termasuk di desa Jumo Kabupaten Temanggung. 
Hal tersebut disampaikan kepala seksi perkawinan desa Jumo. 

Berdasarkan wawancara dengan tiga orang istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo mereka 
mengatakan permasalahan yang dihadapi seperti ketidaknyamanan di dalam rumah yang menghambat aktivitas 
dalam keluarga, seperti halnya tidak mau berbicara satu dengan yang lain atau malah sebaliknya berbicara 
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namun dengan perasaan yang kacau. Permasalahan lain yang terjadi di dalam rumah tangga yaitu mereka kurang 
mampu menyediakan waktu bersama keluarga, istri dan anak kadang ingin berlibur bersama namun karena 
suami masih berada di tempat yang jauh maka keinginan mereka untuk berlibur tertunda. Adanya praktik 
keagamaan yang tidak bisa dilakukan bersama, seperti beribadah dan merayakan hari raya bersama, karena 
suami bekerja di kota atau di pulau lain 

Kepuasan pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, Sorokowski (2017) menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi kepuasan pernikahan antara lain, status ekonomi, dimana status ekonomi menjadi tolok ukur 
keluarga mencapai kepuasan pernikahan. Religiositas dianggap memberikan peran dalam kepuasan pernikahan 
sebab religiositas seseorang mampu mempengaruhi pola pikir dan perilaku istri dalam pernikahan (Nihayah, 
2012). Huber dan Huber (2012) menyatakan bahwa religiositas adalah pikiran dan keyakinan yang dimiliki 
seseorang untuk memandang dunia sehingga mempengaruhi pengalaman dan perilaku mereka dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun religiositas memiliki beberapa dimensi antara lain, dimensi intelegensi, dimensi ideologi, 
dimensi praktek umum, dimensi praktek pribadi dan dimensi pengalaman religious (Huber & Huber, 2012). 
Penting bagi seorang istri memiliki religiositas karena membantu mereka menjaga keharmonisan rumah tangga 
dan menghindarkan mereka dari risiko perpisahan akibat masalah dalam rumah tangga (Niswani, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis dan Istiqomah (2015) mengenai hubungan religiositas dengan 
kepuasan pernikahan, menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara religiositas dengan 
kepuasan perkawinan. Pada penelitian Khairiyah dan Aulia (2017) mengenai hubungan religiositas dengan 
kepuasan pernikahan pasangan ta’aruh Kelurahan Koto Panjang Ikur Koto menunjukkan ada hubungan positif 
antara religiositas dengan kepuasan pernikahan, dengan sumbangan efektif sebesar 71%. Namun demikian 
penelitian yang dilakukan oleh Asamarai, Solberg dan Solon (2008) menyatakan korelasi negatif antara pengaruh 
religiositas pasangan dengan kepuasan pernikahan bagi seorang pria, oleh karena itu penelitian tentang 
religiositas dan kepuasan pernikahan masih mungkin dilakukan penelitian lanjutan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan hasil-hasil penelitian sebelumnya masih terdapat hasil yang 
berbeda, yaitu ada hasil korelasi positif dan korelasi negatif antara religiositas dengan kepuasan pernikahan, 
maka masih mungkin dilakukan penelitian lanjutan tentang hubungan religiositas dengan kepuasan pernikahan. 
Terkhusus dengan karakteristik istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh. Melalui penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui korelasi antara kedua variabel tersebut yaitu religiositas dengan kepuasan pernikahan. Peneliti 
ingin meneliti apakah korelasi antar variabel tetap sama dengan hasil penelitian sebelumnya, jika dilakukan pada 
partisipan, tempat dan konteks yang berbeda.  

Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian yang digunakan adalah 

korelasional. Jumlah partisipan dalam penelitian ini sebanyak 40 orang,  sampel tersebut diambil berdasarkan 
wawancara dan diskusi dengan kepala seksi perkawinan Desa Jumo. Teknik sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling hal ini dilakukan untuk mendapatkan partisipan yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner dengan model skala 
likert. Terdapat dua skala yang harus diisi oleh partisipan yaitu skala kepuasan pernikahan dan skala religiositas. 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrument penelitian menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas dan uji linieritas dan kemudian dilakukan uji 
hipotesis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson. 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada bagian ini peneliti akan memaparkan data demografi 

partisipan, tingkat religiositas istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung, 
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tingkat kepuasan pernikahan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung, 
serta kontribusi efektif religiositas terhadap kepuasan pernikahan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di 
desa Jumo kabupaten Temanggung. 

1. Data demografi partisipan penelitian terhadap 40 partisipan yaitu istri di Desa Jumo Kabupaten 
Temanggung yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh didapatkan hasil sebagai berikut. 

Tabel. 1 Data Demografi Partisipan Penelitian 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Status Kerja   
Bekerja 16 40% 
Tidak Bekerja 24 60% 

Total 40  
   

Usia Partisipan   

20-30 tahun 10 25% 
31-40 tahun 18 45% 
41-50 tahun 7 17,5% 
51-60 tahun 5 12,5% 

Total 40  
   

Usia Pernikahan   

5-15 tahun 30 75% 
16-30 tahun 7 17,5% 
30-45 tahun 3 7,5% 

Total 40  

 

2. Tingkat religiositas istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung  

Tabel. 2 Analisis Statistik Deskriptif Religiositas 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Religiositas 40 37 56 49.85 4.035 

 

Data religiositas istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung dimasukkan 
dalam tiga kategori yaitu, tinggi sedang dan rendah. Hasilnya dapat diihat pada table berikut: 

Tabel. 3 Kategorisasi Religiositas 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Interval Jumlah Istri Persentase % 

Rendah x ≤ 45,8 4 10% 

Sedang 45,8 ≤  x ≤53,8 29 72,5% 

Tinggi 53,8  x ≤ 7 17,5% 

Total 40 100 
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Berdasarkan hasil perhitungan skor pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung memiliki tingkat religiositas sedang dengan total 29 
orang istri dan dipersentasekan sebanyak 72,5%.  

3. Tingkat kepuasan pernikahan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten 
Temanggung 

Tabel. 4 Analisis Statistik Deskriptif Kepuasan Pernikahan 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepuasan 
Pernikahan 

40 83 124 105.00 11.022 

 

Data kepuasan pernikahan istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung 
dimasukkan dalam tiga kategori yaitu, tinggi sedang dan rendah. Hasilnya dapat diihat pada table berikut: 

Tabel. 5 Kategorisasi Kepuasan Pernikahan 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan skor pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 40 istri yang menjalani 
pernikahan jarak jauh di desa Jumo kabupaten Temanggung memiliki tingkat kepuasan pernikahan sedang 
dengan total 28 orang istri dan dipersentasekan sebanyak 70%.  

4. Kontribusi Efektif Religiositas dengan Kepuasan Pernikahan 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolomogorov Smirnov. Data dapat dikatakan normal 
apabila nilai signifikansi dari kedua variabel (p>0,05) berdasarkan pengujian melalui program SPSS Versi 21. Hasil 
uji normalitas pada variabel religiositas didapatkan nilai signifikasi sebesar 0.577 (p>0.05) sedangkan pada 
variabel kepuasan pernikahan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,895 (p>0.05). Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa dari kedua variabel antara religiositas dan kepuasan pernikahan berdistribusi normal. 

Tabel. 6 Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. Hasil 

Religiositas 0,577 Normal 
Kepuasan Pernikahan 0,895 Normal 

 

Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang liner yang 
signifikan atau tidak. Pada kedua variabel yang diujikan dapat dikatakan linier apabila nilai signifikansi adalah 
(p<0.05). Apabila menggunakan nilai F maka nilai signifikansi harus p >0,05. Berdasarkan uji linearitas antara 
variabel religiositas dengan variabel kepuasan pernikahan diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig. sebesar 
0,124 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara religiositas dengan 
kepuasan pernikahan. 

 

Kriteria Interval Jumlah Istri Persentase % 

Rendah x ≤ 93,98 6 15% 

Sedang 93,98 ≤ x ≤116,02 28 70% 

Tinggi 116,02 x ≤ 6 15% 

Total 40 100 
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Tabel. 7 Uji Linieritas 

Variabel Deviation from Linearity Hasil 

Religiositas 
0,124 Linier 

Kepuasan Pernikahan 

 

Uji Korelasi 

Korelasi Pearson digunakan unruk mengukur kekuatan dan arah hubungan pada kedua variabel. Hubungan 
variabel tersebut dapat bersifat positif dan negatif. Apabila nilai Pearson Correlations bernilai 0 maka tidak ada 
korelasi sama sekali. Sementara itu, jika bernilai 1 berarti ada korelasi yang sempurna. Nilai Pearson Correlations 
diatas 0,5 maka menunjukkan korelasi yang cukup kuat, sedangkan dibawah 0,5 maka menunjukkan korelasi 
yang lemah. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji korelasi pearson product moment menggunakan program SPSS 21. 
Didapatkan nilai r = 0.448 dengan sig. = 0.002 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya korelasi positif yang 
signifikan antara religiositas dengan kepuasan penikahan pada istri yang menjalani pernikahan jarak jauh di Desa 
Jumo Kabupaten Temanggung. Adapun sumbangan efektif religiositas terhadap kepuasan pernikahan adalah 
sebesar 20,1%. 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara religiositas dengan kepuasan 
pernikahan. Hal tersebut ditunjukkan bahwa tinggi rendahnya religiositas seorang istri berkaitan dengan 
kepuasan pernikahan, terlebih bagi istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh di Desa Jumo Kabupaten 
Temanggung. Dinyatakan bahwa semakin tinggi religiositas maka semakin tinggi juga kepuasan pernikahan, 
sebaliknya semakin rendah religiositas maka semakin rendah juga kepuasan pernikahan yang dirasakan 
pasangan. 

Membangun sebuah pernikahan tentunya bukan hal yang mudah, dalam mengarungi bahtera rumah tangga 
kadang ditemukan tantangan dan permasalahan yang dihadapai. Pondasi sebuah pernikahan harus kuat 
dikarenakan pasangan suami menjadi penentu kemana arah keluarga akan dibawa. Tentunya setiap keluraga 
menginginkan hubungan yang bahagia, damai dan harmonis, mereka mengharapkan setiap pasangan hadir dan 
menemani dalam setiap kehidupan sehari-hari (Muslimah, 2019). Keadaan berbeda malah ditunjukkan pada 
mereka yang menjalani pernikahan jarak jauh terlebih bagi istri yang ditinggalkan suami mereka karena suatu 
kepentingan atau pekerjaan. Akhirnya istri yang tidak sedang bersama dengan suami kurang merasakan apa arti 
kepuasan pernikahan karena sebagian aspek dari membangun sebuah penikahan yang puas tidak dapat 
diwujudkan (Larasati, 2012). 

Kehidupan pernikahan yang penuh dengan tantangan tersebut menjadikan kepuasan dalam pernikahan 
menjadi tidak mudah dicapai namun harus senantiasa dihadapi. Bagi istri yang menjalani pernikahan jarak jauh 
dibutuhkan keimanan dan dasar yang kuat dalam menghadapai masalah rumah tangga. Keadaan yang tidak 
menentu membuat istri kadang merasa kesepian karena gagal mendapatakan kepuasan yang dibutuhkan, maka 
istri yang ditinggal suami bekerja jauh mengarahkan pemenuhan kebutuhannya pada Tuhan. Pendekatan yang 
dilakukan melalui ibadah karena hal tersebut melahirkan tingkah laku keagamaan. Sejalan dengan hal itu Pratiwi 
(2017) menyatakan religiositas bagi istri itu penting karena adanya keyakinan bahwa sikap religius menjadi dasar 
dan senantiasa mewarnai langkah kehidupan pernikahan sehingga memberikan dampak positif dalam perilaku 
dan akhirnya menciptakan kepuasan pernikahan. 

Sikap religius seorang istri dalam aspek pengetahuan diimplementasikan dalam pengetahuan dan 
pemahaman tentang dasar-dasar agama, memiliki pengetahuan tentang kitab suci, hukum-hukum agama dan 
sejarah agama yang dianut (Syahfitri, 2021) dengan begitu istri yang religius akan mampu membina keluarganya 
dengan benar sesuai keyakinan yang dianut. Orang tua yang memiliki pengetahuan agama yang baik akan 
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mengajarkan ilmu pada anak-anak mereka, serta berdiskusi tentang agama, secara tidak lansung hal tersebut 
menjadikan anak-anak memahami agama sedikit demi sedikit karena sikap religius yang orang tua ajarkan. Anak-
anak yang tinggal dalam lingkungan religius secara tidak langsung mereka meniru perilaku religius tersebut, 
dimana mereka akan mengobservasi secara terus menerus dan menerapkan dalam kehidupan (Maskur, 2019).  

Kemudian reiligiositas seorang istri juga ditunjukkan dengan keyakinan tentang doktrin agama yang dianut 
seperti adanya Allah, Malaikat, kitab suci, hari akhir dan kebangkitan akhir zaman (Mukhlis & Istiqomah, 2015). 
Hal tersebut penting karena keyakinan yang dianut membentuk kualitas dan karakter serta menandai batasan 
secara jelas tentang nilai dan norma dalam kehidupan. Artinya memaknai setiap setiap doktrin agama dapat 
meningkatkan religiositas seorang istri, mereka percaya pada ketetapan-ketetapan agama, berusaha hidup benar 
sesuai ketentuan dan memiliki cara pandang yang benar sesuai yang diajarkan, dengan begitu kepuasan 
pernikahan bagi istri dapat meningkat. Sanusi (1993) menjelaskan religiositas pada istri menjaga mereka dari rasa 
khawatir dan curiga terhadap suami karena religiositas mampu meningkatkan kepercayaan pada pasangan 
sehingga memunculkan ketentraman dalam kehidupan pernikahan.  

Praktek agama juga sebagai salah satu tolok ukur istri memiliki religiositas karena dengan melakukan praktek 
ibadah baik sendiri ataupun bersama akan memberikan ketenangan batin, pikiran positif dan kedamaian dalam 
diri mereka (Webiren, 2020). Hal tersebut salah satunya diwujudkan melalui berdoa, dimana doa merupakan alat 
komunikasi dengan Tuhan, terlebih bagi istri yang religius mereka percaya bahwa setiap permasalahan akan 
dijawab dan terselesaikan. Sejalan dengan itu Fincham (2008) menyatakan doa yang dipanjatkan kepada Tuhan 
selain dapat menenangkan juga dapat mengingat kembali komitmen pernikahan. Bagi yang beragama muslim 
wujud menaikkan doa dengan melakukan shallat, selain itu para istri juga senantiasa beribadah bersama di 
masjid, berpuasa dan mengikuti pengajian.  

Religiositas istri pada dimensi pengalaman juga memberikan sumbangan pada kepuasan pernikahan. Seorang 
istri yang memiliki pengalaman dan penghayatan terhadap agama yang baik merasa hidupnya senantiasa 
diberkahi oleh Tuhan, dimana dalam keadaan susah mereka selalu ditolong Tuhan melalui perantaraNya. Melalui 
kepasrahan mereka kepada Tuhan, beribadah dengan khusyuk dan bagi umat muslim melaksanakan dzikir malam 
mereka mendapatkan pengalaman religius sendiri. Pengalaman-pengalaman yang mereka rasakan akhirnya 
menjadikan mereka percaya bahwa Tuhan hadir dalam kehidupan pernikahan mereka dan diwujudkan dengan 
rasa syukur untuk meningkatkan kepuasan pernikahan. Perasaan syukur membawa seorang istri mampu 
mencapai kepuasan akan apa yang dimiliki, istri rentan mengalami rasa kecewa, menyesal dan frustasi (Khairani 
dkk., 2016). 

Berdasarkan pembahasan diatas, tercapainya kepuasan pernikahan pada istri yang menjalani pernikahan 
jarak jauh tentunya tidak terlepas dari peran agama sebagai pedoman hidup, yang kemudian memunculkan sikap 
religius. Pada akhirnya istri yang mengkaitkan aspek religiositas didalam kehidupan akan merasakan perbedaan 
yang berarti dalam kepuasan pernikahannya, sehingga pasangan yang puas dengan kehidupan pernikahannya 
senantiasa merasa damai dan menghindarkan mereka dari risiko perpisahan.  

Adapun sumbangan efektif religiositas terhadap kepuasan pernikahan adalah 20.1%. Terlebih dari itu tidak 
hanya religiositas yang memberikan sumbangan efektif bagi kepuasan pernikahan, terdapat sumbangan lain yang 
mempengaruhi kepuasan pernikahan antara lain kecerdasan emosional (Asak & Wilani, 2019), keterbukaan diri 
(Manullang, 2021), relasi finansial dan resolusi konflik (Kisiyantu & Setiawan, 2018). 

Simpulan 
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiositas dengan kepuasan pernikahan pada pasangan 

yang menjalani pernikahan jarak jauh di Desa Jumo Kabupaten Temanggung, religiositas memberikan 
sumbangan efektif sebesar 20,1% terhadap kepuasan pernikahan. Tingkat religiositas sebagian besar istri yang 
sedang menjalani pernikahan jarak jauh tergolong dalam kategori sedang, demikian pula kepuasan pernikahan 
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istri yang sedang menjalani pernikahan jarak jauh masuk dalam kategori sedang. Artinya semakin tinggi 
religiositas istri maka semakin tinggi juga kepuasan pernikahan yang dirasakan. 
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